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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fintech 

adoption, akses permodalan, dan inovasi bisnis terhadap kinerja UMKM, 

khususnya di Kota Batu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, di mana 

pendekatan kuantitatif berfokus pada pengumpulan data terukur serta penggunaan 

statistik untuk menganalisis hubungan antarvariabel. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang beroperasi di 

wilayah Kota Batu. Pengambilan sampel menggunakan rumus Malhotra, di mana 

terdapat 24 butir pertanyaan sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 120 

responden (24 butir pertanyaan × 5). Pada penelitian ini terdapat pertimbangan 

atau kriteria tertentu sebagai syarat, yaitu UMKM yang telah menyusun laporan 

keuangan atau catatan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

fintech adoption berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Variabel akses 

permodalan juga berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Demikian pula, 

variabel inovasi bisnis terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. 

Kata kunci: fintech adoption, akses permodalan, inovasi bisnis, kinerja UMKM. 



ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the influence of Fintech adoption, 

access to capital, and business innovation on the performance of MSMEs in Batu 

City in particular. This type of research is quantitative research, quantitative 

research focuses on collecting measurable data and using statistics to analyze the 

relationship between variables. The population in this study were all Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) operating in the Batu City area. 

Sampling using the Malhotra formula in this study there are 24 question items so 

the number of samples is 120 samples (24 question items x 5). In this study there 

are considerations or criteria used as requirements for MSMEs who have 

prepared financial reports or financial records. The results of the study show that 

the fintech adoption variable has a positive effect on MSME performance. The 

capital access variable has a positive effect on MSME performance. The business 

innovation variable has a positive effect on MSME performance. 

Keywords: Fintech adoption, access to capital, and business innovation on the 

performance 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menurut UU No.20 Tahun 2008 Tentang UMKM Bab 1 Pasal 1 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2017), Usaha Mikro adalah bentuk usaha produktif 

yang dimiliki oleh perseorangan dan/atau badan usaha perseorangan yang 

memenuhi kriteria sebagai Usaha Mikro. Sementara itu, Usaha Kecil 

merupakan jenis usaha produktif yang berdiri sendiri, dijalankan oleh 

perseorangan atau badan usaha yang tidak termasuk anak perusahaan dari 

Usaha Menengah atau Usaha Besar. Usaha Kecil memenuhi kriteria bisnis 

yang telah ditetapkan. Usaha Menengah adalah entitas usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, dijalankan oleh perseorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari Usaha 

Menengah atau Usaha Besar. Entitas ini memiliki jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, ketiga kategori usaha ini memberikan gambaran hierarki 

yang berbeda berdasarkan skala dan kriteria bisnis yang dimiliki. 

Pertumbuhan UMKM di beberapa daerah di Indonesia cukup pesat. 

Pada tahun 2022, total UMKM di Indonesia mencapai 8,71 juta unit usaha, 

dengan Jawa Barat menempati posisi teratas dengan 1,49 juta unit. Jawa 

Tengah berada di posisi kedua dengan 1,45 juta unit, disusul oleh Jawa 

Timur dengan 1,15 juta unit. DKI Jakarta menempati posisi keempat dengan 

660 ribu unit usaha (Kemenkopukm, 2022). Meskipun Jawa Barat memiliki 



jumlah UMKM tertinggi, masih terdapat kendala dan hambatan, mulai dari 

kurangnya literasi digital, kurangnya modal, hingga persaingan produk asing 

(Muharam et al., 2023). 

Berdasarkan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

(2023) menunjukkan bahwa pada tahun 2018, kontribusi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

mencapai 60,34%. Namun, terjadi penurunan sebesar 0,34% pada tahun 

2019, menjadikan kontribusi UMKM terhadap PDB menjadi 60,00%. 

Selanjutnya, pada tahun 2020, kontribusi UMKM terhadap PDB mengalami 

peningkatan sebesar 1,00%, mencapai 61,00%. Pada tahun 2021 dan 2022, 

terjadi peningkatan sedikit dengan kontribusi UMKM terhadap PDB sebesar 

61,07% dan 61,09%.Pada tahun 2022. 

Kinerja UMKM adalah ukuran evaluasi dari seberapa efektif dan 

efisien sebuah usaha mikro, kecil, atau menengah dalam mencapai tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan. Menurut (Pratiwi & Mariyanti, 2024), kinerja 

dalam konteks UMKM dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai pada 

periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Kinerja ini merujuk 

pada manfaat aktual yang diperoleh dari pemanfaatan sumber daya, baik 

dalam aspek finansial maupun non-finansial. Menurut (Elsa Dwi Ramanti & 

Astuning Saharsini, 2022), kinerja sebagai hasil kerja memiliki peranan 

yang sangat penting dalam mencapai tujuan strategis organisasi, tingkat 

kepuasan pelanggan, dan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam 

konteks kinerja usaha, hal ini mencakup peningkatan pertumbuhan 



penjualan, pertambahan pelanggan, pencapaian target penjualan, dan 

peningkatan laba. 

Peningkatan kinerja UMKM di Indonesia adalah sebuah kebutuhan 

yang sangat krusial mengingat peranan UMKM dalam perekonomian 

nasional. Menurut (Safrianti et al., 2022) peningkatan kinerja UMKM dapat 

berdampak langsung terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

pengurangan angka kemiskinan, dan peningkatan distribusi pendapatan. 

(Paramitha et al., 2022),  menambahkan bahwa UMKM yang berkinerja baik 

mampu beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi yang cepat, 

sehingga lebih tahan terhadap guncangan ekonomi. Dengan meningkatkan 

kinerja UMKM, Indonesia juga dapat memperkuat ketahanan ekonominya, 

meningkatkan ekspor, dan mengurangi ketergantungan terhadap impor. Hal 

ini penting terutama dalam menghadapi persaingan di era globalisasi dan 

digitalisasi ekonomi.  

Perekonomian dunia saat ini semakin dipengaruhi oleh kemajuan 

teknologi, terutama dalam ranah keuangan. Fenomena Financial technology 

(Fintech) merupakan salah satu inovasi yang mendorong perubahan 

signifikan dalam sistem keuangan di seluruh dunia. Adopsi Fintech tidak 

hanya terbatas pada sektor perbankan, melainkan juga merambah ke 

berbagai sektor, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Kehadiran Fintech membawa transformasi besar dalam cara UMKM 

mengelola keuangan, mengakses modal, dan meningkatkan kinerja mereka. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki kontribusi yang mencapai 



60,5% terhadap produk domestik bruto dan menyerap 96,9% tenaga kerja 

nasional. Keberdayaan dan pengembangan UMKM menjadi sangat penting 

agar kontribusi yang signifikan ini dapat terus berkembang, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan mengurangi tingkat pengangguran. Salah satu 

langkah yang diambil pemerintah adalah mendorong penerapan teknologi 

keuangan (Fintech). Penerapan Fintech dapat meningkatkan kinerja UMKM 

(B. Rahardjo, 2019). 

Pemerintah Indonesia terus mendorong pelaku UMKM untuk 

memasuki era ekosistem digital. Menurut data Kementerian Koperasi dan 

UKM (2022), jumlah UMKM yang telah terlibat dalam ekosistem digital 

mencapai 20,76 juta unit. Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar 

26,6% dibandingkan tahun sebelumnya, yang hanya mencapai 16,4 juta 

UMKM di Indonesia. Dengan demikian, sekitar 32,44% dari total 64 juta 

unit UMKM sudah terlibat dalam ekosistem digital (Monavia Ayu Rizaty, 

2022) 

Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 menegaskan bahwa 

Fintech merupakan penerapan teknologi dalam sistem keuangan untuk 

menciptakan produk dan layanan, serta model bisnis yang menggunakan 

teknologi baru ini dapat memengaruhi stabilitas moneter. Sistem keuangan 

yang efisien dan fleksibel dengan fokus pada keamanan dan keandalan 

pembayaran menjadi tujuan utama dalam perkembangan Fintech. UMKM 

dapat memanfaatkan layanan Fintech untuk mengembangkan usaha mereka, 

memungkinkan pertumbuhan dan kemajuan yang lebih baik. Menurut data 



dari Fintech indonesia, tercatat ada sebanyak 335 perusahaan Fintech, 

memberikan banyak opsi layanan keuangan bagi UMKM. Kemauan untuk 

belajar dan beradaptasi dengan perubahan dapat mendorong pertumbuhan 

UMKM, dan contoh perusahaan Fintech meliputi Kredivo, Modalku, OVO, 

Go Pay, Dana, dan Spenmo. UMKM yang terbiasa dengan layanan ini 

memiliki tingkat ketahanan usaha yang lebih tinggi karena dapat 

meningkatkan penjualan (Gainau et al., 2023). 

Kesulitan dalam memperoleh pendanaan sering kali disebabkan oleh 

keterbatasan akses terhadap informasi serta kurangnya pelaporan keuangan 

yang memadai. Selain itu, UMKM memiliki karakteristik tertentu yang 

membuat lembaga keuangan cenderung berhati-hati dalam memberikan 

akses permodalan. Aspek formalitas, organisasi dan manajemen, serta sifat 

dan peluang usaha menjadi beberapa faktor yang berkontribusi terhadap 

rendahnya tingkat kepercayaan lembaga keuangan terhadap UMKM (Aulia 

& Hidayat, 2021).  

Akses permodalan sendiri merupakan komponen krusial bagi 

keberhasilan suatu usaha, karena dapat membantu pelaku UMKM 

mengembangkan produk baru maupun memperluas jangkauan penjualan. 

Informasi mengenai akses modal — meliputi prosedur pemberian kredit, 

kemudahan memperoleh pembiayaan, serta persyaratan kredit — sangat 

dibutuhkan oleh pelaku UMKM untuk mendukung pertumbuhan bisnis 

mereka (Suardana & Musmini, 2020). 



Lebih lanjut, Malamud & Zucchi (2019) menegaskan bahwa 

ketersediaan likuiditas dan akses pembiayaan berperan penting dalam 

mendorong kegiatan inovasi dan pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks 

UMKM, hal ini menunjukkan bahwa kemudahan akses permodalan dapat 

membantu pelaku usaha mengatasi kendala keuangan sekaligus 

mengembangkan inovasi bisnis yang berkelanjutan. 

Sikap seorang pelaku usaha sebagai penganut inovasi adalah 

bagaimana cara pandang untuk melakukan perubahan yang bukan hanya 

untuk saat ini atau hari ini melainkan juga perubahan untuk hari esok agar 

dapat mulai mempersiapkan atau mengatisipasi dinamika persaingan pasar 

(Urbancova, 2013). Menurut Suendro (2010), inovasi merupakan suatu 

mekanisme yang memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan yang dinamis. Inovasi menjadi sarana untuk terus membangun 

dan mengembangkan organisasi, yang dapat dicapai melalui pengenalan 

teknologi baru, penerapan aplikasi baru dalam bentuk produk dan layanan, 

pengembangan pasar baru, dan pengenalan bentuk organisasi yang baru. 

Gabungan dari berbagai aspek inovasi ini membentuk arena inovasi (Aulia 

& Hidayat, 2021). Untuk mencapai pertumbuhan dan kelangsungan hidup, 

suatu usaha perlu mengadopsi inovasi. Inovasi dapat terjadi ketika 

perusahaan melihat adanya persaingan dari berbagai kompetitor, dan 

perusahaan mampu menggabungkan keunggulan-keunggulan dari 

kompetitor tersebut menjadi keunggulan baru bagi dirinya (Suendro, 2010). 

Inovasi dalam konteks pelaku usaha kecil dan menengah juga memerlukan 



penerapan peran Teknologi Informasi. Hal ini menjadi penting karena 

dampak globalisasi mempercepat perkembangan informasi sebagai wujud 

pengetahuan yang baru. Teknologi Informasi juga membantu dalam 

mempercepat proses produksi dan pemasaran produk, termasuk melalui 

penjualan secara online (Setyawati, 2014). 

UMKM secara umum memberikan kontribusi besar bagi 

perekonomian melalui penciptaan lapangan kerja, adaptasi cepat terhadap 

situasi baru, mendorong kewirausahaan, dan diferensiasi produk (Erdin & 

Ozkaya, 2020). Kontribusi tersebut memiliki keterkaitan erat dengan kinerja 

UMKM itu sendiri. Kinerja UMKM dapat dievaluasi melalui berbagai 

indikator, baik finansial maupun nonfinansial, seperti profitabilitas, nilai 

tambah produk, keterlibatan sosial, serta pertumbuhan jumlah tenaga kerja 

(Esubalew & Raghurama, 2020). Pengukuran ini mencerminkan sejauh 

mana UMKM mampu meningkatkan daya saing, memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat, serta beradaptasi terhadap dinamika lingkungan 

usahaBeberapa faktor penyebab kegagalan UMKM meliputi penerapan 

sistem akuntansi yang tidak memadai, ketidakmampuan mengantisipasi 

pertumbuhan usaha, serta kurangnya praktik manajemen strategis yang 

efektif. Selain itu, permasalahan klasik yang sering dihadapi UMKM juga 

berkaitan dengan minimnya kemampuan manajerial dalam pengelolaan 

modal kerja, yang berimplikasi pada kesulitan dalam mengukur dan 

mengendalikan kinerja keuangan secara efektif (Kostini & Dai, 2020) 



Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM dapat dibagi 

menjadi internal dan eksternal. Faktor internal melibatkan aspek SDM, 

keuangan, teknik produksi dan operasi, pasar, dan pemasaran. Sementara 

faktor eksternal melibatkan kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya, 

ekonomi, dan peran lembaga terkait (Purwaningsih & Kusuma, 2015). 

Orientasi sumber daya, orientasi pasar, jejaring sosial, dan berbagi 

pengetahuan juga memiliki efek signifikan terhadap kinerja UMKM (Muafi, 

2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa kinerja UMKM memiliki 

dampak positif terhadap kesejahteraan pelaku UMKM, menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kinerja UMKM, semakin tinggi pula kesejahteraan mereka. 

Ini menandakan pentingnya meningkatkan kinerja UMKM untuk 

mendukung peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM (Alansori & 

Listyaningsih 2022). 

UMKM telah lama menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia, 

termasuk di Kota Batu. Sejak awal abad ke-19, Batu berkembang sebagai 

destinasi wisata; pada masa kolonial Belanda banyak dibangun vila dan 

tempat peristirahatan, yang jejaknya hingga kini turut membentuk struktur 

ekonomi lokal berbasis pariwisata. Kontribusi sektor real estat—mencakup 

pembangunan dan pengelolaan properti akomodasi seperti vila dan 

penginapan—tercatat 7,59% terhadap PDRB Kota Batu pada 2017 (BPS 

Kota Batu, 2021). Ekosistem ini ditopang oleh UMKM yang mendominasi 

berbagai jenis usaha masyarakat setempat. Selain menopang ekonomi lokal, 

UMKM memberi keragaman produk dan layanan yang memperkuat citra 



pariwisata kota. Berdasarkan data Dinas Koperasi, Usaha Mikro, dan 

Perdagangan Kota Batu (2020), terdapat 23.544 UMKM yang tersebar di 

tiga kecamatan. Rincian persebarannya disajikan pada Tabel 1.1 : 

 

Tabel 1. 1 Data Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota Batu Tahun 

2019 

Kecamatan 
UMKM 

Jumlah % 

Bumiaji 7.406 31,5 

Junrejo 6.248 36,5 

Batu 9.890 42 

Jumlah 23.544 100 

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan 2020 

Kecamatan Batu merupakan wilayah dengan jumlah UMKM 

terbanyak, disusul Bumiaji dan Junrejo. UMKM di Kota Batu bergerak pada 

berbagai bidang antara lain pertanian, pertambangan, industri, transportasi, 

akomodasi, dan jasa dengan dinamika yang kuat dipengaruhi arus wisata 

musiman, jaringan pasok hortikultura (sayur–buah), serta perkembangan 

kanal pemasaran digital. Dalam konteks tiga kecamatan tersebut, perluasan 

akses pasar dan perubahan pola usaha berbasis teknologi kian nyata. 

Kombinasi karakter ini menjadikan Kota Batu laboratorium yang relevan 

untuk menguji bagaimana adopsi fintech, akses permodalan, dan inovasi 

bisnis berkontribusi terhadap kinerja UMKM. 

Berdasarkan pada landasan teoretis dan konteks empiris Kota Batu 

sebagai ekosistem pariwisata dengan dominasi UMKM, masih terdapat 

kesenjangan pengetahuan terkait bagaimana adopsi fintech, akses 

permodalan yang dirasakan, dan inovasi bisnis secara simultan 



memengaruhi kinerja UMKM. Untuk menutup kesenjangan tersebut, 

penelitian ini memfokuskan UMKM aktif di tiga kecamatan, serta menyusun 

pengukuran variabel yang teroperasionalisasi dan relevan secara kebijakan. 

Secara akademis, studi ini diharapkan memantapkan model keterkaitan 

fintech akses modal inovasi terhadap kinerja pada konteks lokal; secara 

praktis, hasilnya diharapkan menjadi rujukan intervensi bagi Pemerintah 

Kota Batu, pelaku UMKM, dan lembaga keuangan/fintech. Berdasarkan 

latar belakang dan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Adopsi Fintech, Akses Permodalan, Dan Inovasi Bisnis 

Terhadap Kinerja UMKM (Studi Empiris Pada UMKM di Kota Batu)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh adopsi Fintech terhadap kinerja UMKM di Kota 

Batu? 

2. Bagaimana pengaruh akses permodalan terhadap kinerja UMKM di Kota 

Batu? 

3. Bagaimana pengaruh inovasi bisnis terhadap kinerja UMKM di Kota 

Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

di atas, sehingga peneliti memiliki tujuan penelitian sebagai berikut : 



1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh adopsi Fintech terhadap 

kinerja UMKM di Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh akses permodalan 

terhadap kinerja UMKM di Kota Batu. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi bisnis terhadap 

kinerja UMKM di Kota Batu 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, sehingga 

penelitian ini dapat diharapkan memberi manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Bagi Pengembangan Ilmu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi dalam 

penyusunan kebijakan yang mendukung pertumbuhan UMKM, serta 

menjadi wawasan baru tentang cara mengintegrasikan teknologi 

keuangan dalam bisnis kecil dan menengah untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan kinerja keuangan sebagai sumber belajar yang 

relevan untuk mata kuliah seperti Manajemen Keuangan, Strategi Bisnis, 

dan Sistem Informasi Manajemen.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi kepada peneliti 

lain untuk mengeksplorasi aspek yang lebih mendalam atau untuk 

melakukan penelitian yang terkait dengan dampak Fintech, akses 

permodalan, dan inovasi bisnis dalam konteks sektor UMKM. 



1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop 

UKM) Republik Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah untuk 

mengoptimalkan program dukungan yang ada atau merancang program 

baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan UMKM, seperti program-

program pelatihan, bantuan permodalan, atau insentif-insetif tertentu 

untuk mendorong inovasi bisnis. 

2. Bagi Pelaku UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 

pengetahuan kepada pemilik UMKM mengenai strategi yang efektif 

untuk mengembangkan bisnis mereka. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terkait faktor-faktor yang 

mungkin menghambat perkembangan suatu usaha. Dengan demikian, 

diharapkan tujuan untuk mengembangkan usaha dapat tercapai dengan 

lebih baik. 

 



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

adopsi fintech, akses permodalan, dan inovasi bisnsi terhadap kinerja 

UMKM. Responden yang digunakan sebanyak 120 para kinerja UMKM di 

PLUT KUMKM KOTA BATU. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel adopsi fintech berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. 

2. Variabel akses permodalan berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. 

3. Variabel inovasi bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. 

5.2   Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini sebagai berikut :  

1. Pengumpulan data dilakukan melalui distribusi kuesioner. Namun, 

keterbatasan dari penggunaan kuesioner adalah 

ketidakmampuannya untuk menyediakan informasi mendalam 

yang bisa diperoleh langsung dari setiap responden. 

2. Dalam penelitian ini hanya terbatas pada 120 para kinerja UMKM 

dan hanya di lakukan  di PLUT KUMKM KOTA BATU . 



3. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independent yaitu 

adopsi fintech, akses permodalan , dan inovasi bisnis. 

4. Penelitian ini hanya menyajikan informasi melalui kuesioner dan 

tidak ada implikasi secara langsung untuk kemajuan para kinerja 

UMKM. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah dijelaskan maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk menggunakan metode 

pengumpulan data yang lebih terjamin keakuratannya, seperti 

melakukan wawancara langsung, observasi, atau mendistribusikan 

kuesioner secara langsung. 

2. Diharapkan selanjutnya dapat menambahkan sampel di untuk para 

kinerja UMKM di kota yang lain yang ada di Jawa Timur. 

3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperkuat variabel 

independent lain seperti karakteristik wirausaha, pengunaan informasi 

akuntansi, dan pelatihan pengunaan system penjualan e-commerce.  

4. Disarankan kepada pemerintah bersama akademisi untuk membantu 

memberikan informasi terkait pengembangan teknologi keuangan bagi 

para-para kinerja UMKM 
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